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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kegiatan perencanaan terhadap PADes di Desa Bolok belum berjalan efektif. 

Terlihat BPD tidak aktif sehingga tidak ada kerja sama antara BPD dan 

Pemerintah Desa, dengan demikian banyak potensi yang tidak terakomodir, 

belum ada Peraturan Desa yang mengatur potensi yang dimiliki, dan tidak ada 

penetapan target dalam penerimaan PADes. Namun demikian, aparat desa telah 

memahami tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. 

2. Pelaksanaan tidak berjalan maksimal, karena belum memanfaatkan sumber daya 

yang ada serta tidak bekerja sama dengan masyarakat. Umumnya hanya 

dilakukan sendiri oleh Aparat Desa tanpa melibatkan masyarakat, tidak ada 

penetapan target penerimaan PADes sehingga pelaksanaan pemungutan terhadap 

PADes dilakukan seadanya dan berapa pun yang diterima tidak menjadi masalah. 

Meski sedikit yang didapat, namun mempunyai kontribusi yang besar bagi desa. 

3. Pengawasan terhadap PADes di Desa Bolok berjalan cukup baik, namun tidak 

seimbang karena BPD tidak aktif. Kepala Desa sebagai pemimpin, aktif 

melakukan kegiatan pemeriksaan atau pemantauan langsung, membuat pelaporan 

dan selalu mengadakan rapat untuk mengevaluasi semua program yang akan 

maupun telah dilaksanakan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan beberapa hal yang telah disimpulkan dari hasil  penelitian di 

atas, Penulis ingin menyarankan atau merekomendasikan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Potensi – potensi desa yang dimiliki harus diatur dalam Perdes agar dapat 

menambah Pendapatan Asli Desa Bolok demi kemajuan dan kemandirian desa 

2. Kepala Desa harus lebih banyak memberikan himbauan maupun dorongan serta 

motivasi kepada bawahan maupun masyarakat untuk lebih aktif, dalam 

memberikan kontribusi bagi desa baik berupa materi maupun moril serta dapat 

melaporkan sumber-sumber yang berpotensi bagi peningkatan PADes. 

3. Kepala Desa serta Aparat Desa yang ada berusaha mengadakan rapat atas 

pertemuan dengan semua anggota BPD supaya lembaga ini dapat berfungsi 

kembali, agar kegiatan pengawasan dapat berjalan maksimal dan semua potensi 

desa dapat terakomodir.  
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